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ABSTRAK: Penelitian ini menganalisis Wisdom Park UGM sebagai ruang publik kampus
berdasarkan teori Comfort & Image dari Project for Public Space (PPS). Fokus penelitian
adalah mengevaluasi keberhasilan taman ini dalam memberikan kenyamanan dan citra
positif bagi pengguna, dengan mengamati parameter Safe, Clean, Green, Walkable, dan
Sittable. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui
observasi langsung dan dokumentasi visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar zona di Wisdom Park memenuhi kriteria kenyamanan dan citra sebagai
ruang publik kampus. Namun, beberapa elemen, seperti perbaikan pos keamanan,
perbaikan jalur pejalan kaki yang rusak, dan penambahan beberapa pengelolaan sampah
pada area tertentu, masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini memberikan wawasan
mendalam tentang pentingnya pengelolaan ruang publik yang lebih optimal untuk
mendukung aktivitas sosial, edukasi, dan rekreasi.

Kata kunci: comfort & image, PPS, ruang publik, UGM, Wisdom Park

PENDAHULUAN

Wisdom Park Universitas Gadjah Mada (UGM) terletak di area Kampus UGM, Yogyakarta,
Indonesia. Sebagai ruang terbuka hijau milik UGM, taman ini dikelola oleh UGM Residence
yang mendukung berbagai aktivitas akademik, sosial, dan rekreasi. Wisdom Park UGM
menawarkan berbagai fasilitas seperti jogging track, tempat duduk yang nyaman, dan
elemen vegetasi hijau, menjadikannya Wisdom Park UGM sebagai ruang publik kampus
yang multifungsi. Lokasi ini dipilih untuk dianalisis menggunakan teori Comfort & Image
(PPS) karena keberagaman fasilitas dan perannya sebagai ruang publik yang multifungsi.

PETA WILAYAH AMATAN
WISDOM PARK UGM (UNIVERSITAS GADJAH MADA)

Gambar 1 Peta Wilayah Amatan
Sumber : Hasil Penelitian Penulis, 2024

Ruang publik kampus memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung aktivitas
akademis, sosial, dan rekreasi (Carr et al., 1992). Berdasarkan observasi pribadi, Wisdom
Park UGM sebagai ruang publik kampus menawarkan berbagai fasilitas, termasuk tempat
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duduk yang nyaman, jalur pedestrian yang memadai, dan elemen vegetasi yang mendukung
lingkungan yang asri. Elemen-elemen ini dirancang untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi para pengguna, baik untuk belajar, bersosialisasi, maupun sekadar menikmati
suasana taman. Menurut Gehl (2010), ruang publik yang baik dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan tempat yang mendukung
aktivitas fisik dan sosial. Keberadaan ruang terbuka hijau juga memiliki manfaat ekologis
yang besar, menciptakan lingkungan yang lebih asri dan sejuk, serta menyediakan tempat
untuk bersosialisasi yang mendukung kesehatan mental (Gehl, 2010). Menurut Alexander et
al. (1977), ruang publik yang dirancang dengan mempertimbangkan pola-pola penggunaan
manusia dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kenyamanan dan keterlibatan
sosial. Dalam konteks kampus, pola ini dapat diterapkan untuk memastikan setiap elemen
desain mendukung aktivitas akademik, sosial, dan rekreasi yang sinergis.

Ruang publik memainkan peran penting dalam mendukung aktivitas sosial, rekreasi, dan
kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Gehl (2010) menegaskan bahwa ruang publik
yang dirancang untuk mendukung interaksi sosial dan aktivitas rekreasi dapat secara
signifikan meningkatkan kualitas hidup penggunanya. Selain itu, Carr et al. (1992)
menyatakan bahwa ruang publik yang ideal harus mampu menciptakan rasa memiliki bagi
penggunanya, sehingga menjadi tempat yang inklusif untuk berbagai aktivitas komunitas.
Dalam konteks ini, Lynch (1960) menambahkan bahwa ruang publik yang terstruktur
dengan baik tidak hanya berfungsi sebagai tempat aktivitas, tetapi juga membantu
membangun identitas kolektif bagi komunitas yang memanfaatkannya. Pendekatan ini
relevan dengan fungsi Wisdom Park UGM sebagai ruang publik kampus yang mendukung
aktivitas akademis, sosial, dan rekreasi.

Keberhasilan ruang publik tidak hanya ditentukan oleh fasilitas yang tersedia, tetapi juga
bagaimana elemen-elemen tersebut menciptakan kenyamanan bagi penggunanya. Menurut
teori Comfort & Image (PPS, 2022), ruang publik yang sukses harus mendukung
kenyamanan fisik, sosial, dan psikologis melalui lima parameter utama: Safe, Clean, Green,
Walkable, dan Sittable.

Di Wisdom Park UGM, berbagai fasilitas telah tersedia untuk mendukung aktivitas sosial
dan edukasi. Namun, kajian mendalam tentang aspek Crime Statistics dan Sanitation Rating
masih minim. Kedua indikator ini, sesuai teori Comfort & Image (PPS), penting untuk
menciptakan rasa aman dan lingkungan bersih yang meningkatkan kenyamanan pengguna.

Lima parameter dari teori Comfort & Image (PPS) yaitu Safe, Clean, Green, Walkable, dan
Sittable digunakan untuk mengevaluasi kualitas ruang publik di Wisdom Park UGM.
Parameter ini mencakup aspek keamanan, kebersihan, vegetasi, kenyamanan pejalan kaki,
dan fasilitas tempat duduk. Elemen fisik seperti pencahayaan, tempat duduk, dan peneduh
memengaruhi kenyamanan ruang publik (Carr et al., 1992). Pengelolaan kebersihan dan
keamanan juga menjadi bagian penting dari desain ruang publik yang sukses (Carmona et
al,, 2010)."

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan Wisdom Park UGM sebagai ruang
publik kampus menggunakan teori Comfort & Image (PPS), untuk mengetahui keberhasilan
Wisdom Park UGM dalam memberikan kenyamanan untuk penggunanya. Indikator seperti
Safe, Clean, Green, Walkable, dan Sittable menjadi indikator utama dalam menganalisis
keberhasilan Wisdom Park UGM dalam memenuhi kebutuhan kenyamanan penggunanya.
Penelitian ini bertujuan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang keberhasilan
ruang publik kampus berdasarkan teori Comfort & Image (PPS). Project for Public Spaces
(PPS).

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, konsep ruang publik telah dieksplorasi dengan
berbagai pendekatan. Penelitian oleh Wibawa (2011) menekankan pentingnya konsep
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placemaking dalam mendesain ruang publik yang interaktif dan inklusif. Penelitian lain oleh
Rahmawati (2022) menggarisbawahi pentingnya integrasi ruang publik hijau untuk
mendukung aktivitas sosial dan rekreasi, terutama di kawasan kampus. Di sisi lain, evaluasi
ruang publik berbasis persepsi pengguna juga telah dibahas oleh Pratamaetal. (2021), yang
mengidentifikasi bahwa faktor keamanan, kebersihan, dan aksesibilitas menjadi elemen
utama dalam keberhasilan ruang publik kampus.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan teori
Comfort & Image (PPS) untuk mengevaluasi ruang publik di Wisdom Park UGM, dengan
fokus pada parameter Safe, Clean, Green, Walkable, dan Sittable. Pendekatan ini memberikan
kerangka kerja yang lebih spesifik dan terukur untuk mengevaluasi keberhasilan ruang
publik. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam menganalisis
ruang publik kampus berbasis teori yang terstruktur , sekaligus mengisi celah penelitian
terkait keberlanjutan dan optimalisasi fungsi ruang publik di lingkungan akademik.

Rumusan Masalah
Bagaimana Wisdom Park UGM dapat mewadahi kenyamanan penggunanya sebagai ruang
publik kampus, khususnya dalam aspek Comfort & Image (PPS)?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis keberhasilan Wisdom
Park UGM sebagai ruang publik kampus, dengan fokus pada Safe, Clean, Green, Walkable,
dan Sittable, sesuai dengan aspek Comfort & Image (PPS).

STUDI LITERATUR

Ruang Hijau Kampus Sebagai Ruang Publik

Ruang hijau di lingkungan kampus memiliki peran penting dalam mendukung berbagai
aktivitas, mulai dari akademis hingga rekreasi. Menurut Carmona et al. (2010), vegetasi
hijau memberikan manfaat ekologis dan estetika, menciptakan suasana yang nyaman bagi
pengguna. Ruang publik yang fleksibel juga menjadi kunci keberhasilan untuk memenuhi
fungsi multifungsi, seperti yang dijelaskan oleh Nasution dan Zahrah (2012).

Ruang publik secara umum berfungsi sebagai tempat interaksi sosial, rekreasi, dan kegiatan
komunitas. Carr et al. (1992) mendefinisikan ruang publik sebagai tempat yang terbuka
untuk semua orang, mendukung berbagai aktivitas sosial, dan menciptakan rasa memiliki
di antara penggunanya. Dalam konteks kampus, ruang publik seperti taman
menggabungkan fungsi akademis, sosial, dan rekreasi (Carmona et al., 2010).

Gehl Architects (2004) menekankan bahwa desain ruang publik yang mendukung interaksi
manusia, seperti jalur pedestrian yang nyaman dan ruang hijau, meningkatkan kualitas
hidup pengguna. Hal ini sejalan dengan parameter walkable dan green dalam teori Comfort
& Image (PPS).

Wisdom Park UGM sebagai ruang hijau kampus menunjukkan potensi besar sebagai ruang
publik multifungsi. Taman ini mendukung berbagai aktivitas, seperti belajar, diskusi,
olahraga, dan interaksi sosial lainnya. Gehl (2010) mengungkapkan bahwa ruang publik
yang mendukung aktivitas beragam memiliki kualitas lebih tinggi dalam menciptakan
keterlibatan komunitas. Nasution & Zahrah (2012) menambahkan bahwa ruang publik yang
efektif harus fleksibel dan dapat beradaptasi dengan kebutuhan pengguna.

Desain fisik dan fasilitas Wisdom Park UGM dapat dinilai menciptakan kenyamanan fisik
dan psikologis bagi pengguna. Ruang publik yang mendukung aktivitas sosial dan akademik
memberikan kenyamanan sekaligus citra positif, memperkuat keterlibatan komunitas
kampus dan masyarakat umum. Dengan fasilitas yang tersedia, Wisdom Park berhasil
menciptakan ruang yang inklusif dan ramah, mendukung kenyamanan dan aktivitas
pengguna.

135 | Sakapari 14 - 2025



p-1SSN 2964-8483 Seminar Karya & Pameran Arsitektur Indonesia 2025
Vol 8, No. 1, Juli 2025 Merancang Masa Depan: Arsitektur Berbasis Sejarah, Budaya, dan Perilaku

Kenyamanan dalam Ruang Publik

Kenyamanan dalam ruang publik dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek utama:

1. Kenyamanan fisik: Elemen seperti tempat duduk yang memadai, perlindungan dari
cuaca, dan pencahayaan yang baik sangat penting untuk mendukung penggunaan ruang
publik. Whyte (1980) menekankan bahwa kenyamanan fisik mampu mendorong
pengguna untuk lebih lama berada di ruang publik.

2. Kenyamanan sosial: Berkaitan dengan rasa aman dan kemampuan ruang publik untuk
mendukung interaksi sosial. Gehl (2010) menunjukkan bahwa kenyamanan sosial
meningkatkan keterlibatan komunitas dan menciptakan rasa memiliki.

3. Kenyamanan psikologis: Melibatkan persepsi pengguna terhadap estetika, keamanan,
dan suasana ruang. Tuan (1977) menyatakan bahwa kenyamanan psikologis
memungkinkan pengguna membangun hubungan emosional dengan ruang tersebut.

Menurut teori Comfort & Image (PPS), kenyamanan adalah elemen kunci dalam
keberhasilan ruang publik. Selain kenyamanan fisik dan psikologis, kebersihan ruang dan
kemampuan fasilitas untuk mendukung kebutuhan pengguna juga menjadi perhatian
utama. Carmona et al. (2010) mengungkapkan bahwa ruang publik yang nyaman mampu
meningkatkan aktivitas pengguna dan menciptakan lingkungan yang ramah serta menarik.

Di Wisdom Park UGM, kenyamanan merupakan aspek penting bagi berbagai aktivitas
seperti belajar, rekreasi, dan kegiatan sosial. Faktor seperti tempat duduk teduh,
pencahayaan yang memadai, dan lingkungan yang aman berkontribusi pada pengalaman
positif penggunanya. Selain itu, pengelolaan keamanan dan kebersihan turut mendukung
parameter Safe dan Clean dalam teori Comfort & Image (PPS). Colquhoun (1989) menyoroti
bahwa desain ruang publik yang melibatkan pencahayaan memadai dan pengawasan visual
dapat meningkatkan keamanan, sementara Carmona (2008) menekankan pentingnya
pengelolaan kebersihan untuk menjaga kenyamanan pengguna secara keseluruhan.

Teori Comfort & Image (Project for Public Spaces)
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Gambar 2 The Place Diagram, What makes a Great Place?
Sumber : Project for Public Space, 2024

Menurut teori Comfort & Image (PPS), menekankan bahwa kenyamanan dan citra
merupakan indikator utama keberhasilan ruang publik. Comfort mencakup kenyamanan
fisik, sosial, dan psikologis, seperti keamanan, kebersihan, dan fasilitas pendukung aktivitas
pengguna (PPS, 2022). Image, di sisi lain, terkait dengan persepsi estetika, daya tarik, dan
reputasi ruang sebagai tempat yang inklusif dan menarik (Whyte, 1980; Gehl, 2010).
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Dalam konteks penelitian ini teori Comfort & Image (PPS) digunakan untuk menganalisis
Wisdom Park UGM berdasarkan indikator dan parameter utama berikut:
a. Indikator Crime Statistics dan Sanitation Rating
e (rime Statistics: Mengukur tingkat keamanan pengguna ruang publik, dengan
parameter Safe sebagai tolok ukur utama yang mencakup pencahayaan dan
kehadiran petugas keamanan (Carr et al., 1992).
e Sanitation Rating: Menilai kualitas kebersihan ruang publik, mendukung kenyamanan
psikologis pengguna melalui parameter Clean (Carmona et al., 2010).

b. Parameter Safe, Clean, Green, Walkable, dan Sittable

e Safe: Tingkat keamanan pengguna yang didukung oleh desain pencahayaan dan
pengelolaan keamanan (PPS, 2022).

e (lean: Kualitas kebersihan yang mencakup pengelolaan sampah dan kebersihan
fasilitas umum (Whyte, 1980).

e (reen: Kehadiran vegetasi untuk mendukung estetika dan kenyamanan ruang publik
(Gehl, 2010).

e Walkable: Kemudahan akses dan kenyamanan jalur pedestrian (Carmona et al., 2010).

e Sittable: Ketersediaan dan kenyamanan tempat duduk sebagai elemen pendukung
aktivitas sosial (Carr et al., 1992).

Teori ini relevan untuk mengevaluasi Wisdom Park UGM yang dirancang mendukung
aktivitas sosial, edukasi, dan rekreasi. Elemen seperti keamanan, kebersihan, vegetasi hijau,
jalur pedestrian, dan fasilitas tempat duduk memainkan peran penting dalam menciptakan
kenyamanan dan citra positif.

Whyte (1980) menyoroti pentingnya tempat duduk yang nyaman untuk memperpanjang
durasi aktivitas di ruang publik, mencerminkan parameter Sittable. Selain itu, Paasch
(2015) menegaskan bahwa kenyamanan fisik dan sosial dapat digunakan untuk
mengevaluasi kualitas ruang publik. Madanipour (1996) menambahkan bahwa desain
ruang publik yang baik harus mempertimbangkan keseimbangan antara fungsi sosial,
ekonomi, dan ekologis, konsep yang sangat relevan dalam ruang hijau kampus seperti
Wisdom Park UGM.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Metode Kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Wisdom
Park UGM sebagai ruang publik kampus dengan mengacu pada teori Comfort & Image (PPS).
Pendekatan ini dilakukan melalui pengumpulan data berbasis observasi langsung di
lapangan, dokumentasi visual, dan analisis deskriptif terhadap elemen-elemen ruang
publik. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi indikator kenyamanan (Comfort) dan
citra (Image) dengan menggunakan parameter seperti Safe, Clean, Green, Walkable, dan
Sittable, yang mencerminkan keberhasilan suatu ruang publik.

Pendekatan penelitian ini mengacu pada teori Comfort & Image dari Project for Public Spaces
(PPS). Teori ini memberikan panduan dalam mengevaluasi kualitas ruang publik
berdasarkan parameter keamanan (Safe), kebersihan (Clean), aksesibilitas (Walkable),
vegetasi (Green), serta kenyamanan fasilitas (Sittable). PPS (2010) menekankan bahwa
ruang publik yang nyaman harus memiliki elemen-elemen tersebut untuk mendukung
berbagai kebutuhan pengguna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan observasi langsung
dan dokumentasi visual sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Evaluasi dilakukan
dengan mengamati jalur pedestrian, fasilitas umum, dan elemen desain lainnya di Wisdom
Park UGM. Afryan (2019) menyatakan bahwa jalur pedestrian yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan aksesibilitas bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas.
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Hal ini relevan dengan pengamatan jalur pedestrian di Wisdom Park UGM, yang telah
dilengkapi dengan braille blocks untuk mendukung inklusivitas, sebagaimana disarankan
oleh Gehl (2011).

Untuk memastikan analisis yang sistematis, penelitian ini mengidentifikasi variabel,
parameter, dan indikator sebagai tolok ukur dalam menilai kenyamanan dan citra ruang
publik di Wisdom Park UGM. Pengamatan langsung di lapangan dikombinasikan dengan
teori yang relevan untuk memahami sejauh mana elemen-elemen tersebut diterapkan di
ruang publik kampus ini.

Tabel berikut menyajikan variabel utama beserta parameter dan indikator yang digunakan
dalam proses analisis.

Tabel 1 Variabel, Parameter, dan Indikator Analisis

Variabel Parameter Indikator Dampak bagi Pengguna
Keberadaan Meningkatkan rasa aman
sistem Keberadaan CCTV pengguna.

Safe keamanan dan atau pos keamanan di M i risiko kejah
(Keamanan) p lengurangi risiko kejahatan
pencahayaan taman. di taman.

yang memadai.
Mencegah pencemaran
Sistem lingkungan.
pengelolaan Jumlah tempat Memberikan  kenyamanan
Clean . .
. sampah dan sampah yang tersedia saat beraktivitas.
(Kebersihan) o . - :
sanitasi. di setiap zona taman. Menurunkan risiko penyakit
akibat lingkungan yang
kotor.
Persentase Ruang Meningkatkan kualitas
Keberadaan Terbuka Hijau (RTH) udara.
Green vegetasi hijau di Wisdom Park. Memberikan keteduhan bagi
(Keberlanjutan dan Keberadaan vegetasi pengguna.
Lingkungan) keberlanjutan peneduh untuk Meningkatkan estetika dan
lingkungan. meningkatkan suasana alami taman
kualitas udara.
Ketersedlaan Lebar dan kualitas Mengurangi . .r151k0
Walkable jalur - lur edestrian kecelakaan pejalan kaki.
(Aksesibilitas pedestrian dan J p ' Meningkatkan kenyamanan
. . - apakah cukup .
Pejalan Kaki) aksesibilitas . dalam berjalan.
bagi nyaman digunakan.
agi pengguna.
Memberikan  kenyamanan
Sittable Ketersediaan saat beristirahat.
(Kenyamanan dan Jumlah tempat duduk Meningkatkan interaksi
Tempat kenyamanan di setiap zona. sosial.
Duduk) tempat duduk. Meningkatkan durasi

kunjungan pengguna.

Sumber: Hasil Penelitian Penulis tahun 2024

Metode ini tidak melibatkan survei kuantitatif atau wawancara, melainkan mengandalkan
pengamatan mendalam untuk mengevaluasi elemen-elemen fisik dan persepsi terhadap
taman. Penelitian ini memberikan penekanan pada deskripsi kualitas ruang publik
berdasarkan data primer yang diolah menjadi narasi analisis untuk mendukung
pemahaman mengenai keberhasilan taman dalam menciptakan kenyamanan bagi
penggunanya.
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Dengan metode kualitatif ini, penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam
yang berbasis data kontekstual mengenai keberhasilan Wisdom Park UGM sebagai ruang
publik yang memenuhi standar Comfort & Image (PPS) menurut teori PPS. Adapun diagram
alur penelitian sebagai berikut:

WISDOM PARK UGM
SEBAGAI RUANG PUBLIK
KAMPUS

[}

[]
.
Meskipun Wisdom Park UGM
telah dirancang sebagai ruang

publik kampus yang
mendukung aktivitas sosial,
akademis, dan rekreasi, masih
terdapat beberapa tantangan
dalam memenuhi kenyaman-
an penggunanya. Berdasarkan
teori Comfort & Image dari
Project for Public Spaces (PPS),
beberapa elemen seperti
keamanan (pos keamanan),
kebersihan (pengelolaan
sampah), kenyamanan fisik
(jumlah tempat duduk), dan
kondisi infrastruktur (jalur
pedestrian yang rusak)
memerlukan perhatian lebih.
Tantangan ini dapat
menghambat terciptanya
ruang publik yang inklusif dan
ideal, sehingga perlu adanya
evaluasi untuk meningkatkan
fungsi dan kualitas taman
sebagai ruang publik kampus
yang optimal.

-

-
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penggunanya,
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dan Fasilitas-Fasili-
tas WisdomPark
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Parameter Safe,
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Teori Comfort & Image (Project for Public Spaces)

Diagram 1 Alur Penelitian
Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2024
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WISDOM PARK UGM

. Lake of Wisdom

. Pesanggrahan

. Toya Gama

. North Amphitheater

. Bestari Hill

. Tropical Garden

. BNI Foodpark

. Sport Hill / Bukit Batu Dua
. Pujale Foodcourt

10. GOR (Sports Hall)

11. Iconic Tunnels

12. Pedestrian Bridge

13. Traditional House

14. Plaza Entrance
15.Field 3 0on 3

16. Southern Amphitheater

OO A WNR=

Temuan :

Deskripsi Fasilitas-Fasili-
ta yang ada pada Wisdom
Park UGM

Deskripsi Elemen-Elemen
yang ada pada Wisdom
Park UGM

Gambar 3 Denah Wisdom Park UGM & Fasilitas-Fasilitas Wisdom Park UGM
Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2024
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Wisdom Park UGM terletak di bagian timur kampus utama Universitas Gadjah Mada (UGM)
dan berfungsi sebagai ruang publik kampus yang dirancang untuk mendukung aktivitas
akademik, rekreasi, dan konservasi lingkungan. Area ini mencakup fasilitas-fasilitas yang
dikelompokkan ke dalam beberapa zona berdasarkan fungsi tertentu. Dari fasilitas-fasilitas
di Wisdom Park, dapat dikelompokkan ke dalam beberapa zona, sebagai berikut:

ZONA

1.ZONA DANAU DAN HUTAN KOTA (URBAN FOREST AND LAKE ZONE)

2.ZONA KULINER (CULINARY ZONE)

3.ZONA SENI DAN BUDAYA (ART AND CULTURE ZONE)

5.ZONA SUNGAI DAN DANAU KOTA (URBAN RIVER AND LAKE ZONE)

6. ZONA ANGGREK (ORCHID ZONE)

7.ZONA TAMAN DAN REKREASI (PARK AND RECREATIVE ZONE)

4.ZONA TEROWONGAN (ICONIC TUNNEL ZONE) ]

8.ZONA RUMAH TRADISIONAL (TRADITIONAL HOUSE ZONE)

Gambar 4 Zona-Zona Amatan Wisdom Park UGM
Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2024

Zona-zona ini menjadi zona amatan utama yang akan ditinjau dalam penelitian untuk
menganalisis kenyamanan penggunanya, sesuai dengan parameter teori Comfort & Image
(PPS). Masing-masing zona akan diamati untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang
berkontribusi terhadap kenyamanan pengguna berdasarkan dua parameter utama, yaitu
crime statistics dan sanitation rating, yang mencakup aspeKk safe, clean, green, walkable, dan
sittable.

Marcus dan Francis (1998) menekankan bahwa ruang publik yang sukses adalah yang
memberikan keseimbangan antara elemen fisik dan kebutuhan sosial pengguna. Temuan
ini relevan untuk mengevaluasi bagaimana zona-zona di Wisdom Park UGM mendukung
berbagai aktivitas akademik, sosial, dan rekreasi.

Zona-Zona Amatan ( Wisdom Park UGM )

Wisdom Park UGM, sebagai ruang publik kampus, memiliki berbagai zona yang dirancang
untuk mendukung aktivitas akademik, sosial, dan rekreasi. Dalam penelitian ini, zona-zona
berikut akan diamati untuk menganalisis keberhasilannya berdasarkan parameter Comfort
& Image (PPS):
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Tabel 2 Zona-Zona Amatan
Kode Nama Zona Dokumentasi Zona Deskripsi Zona

Zona ini menjadi daya tarik
utama karena menawarkan
suasana alami dengan
vegetasi lebat dan danau.
Adapat aktifitas yang dapat
dilakukan pada zona ini
seperti Memancing,
Rekreasi  Air, Berjalan
Santai, dan Fotografi Alam

Zona Danau dan Hutan
Kota (Urban forest and
Lake Zone) / Lake of
Wisdom

Z-1

Zona ini  mendukung
aktivitas  kreatif = dan
budaya yang menarik
pengunjung untuk
berpartisipasi dalam acara
seni.

Zona Seni dan Budaya
(Art and Culture Zone)

Zona ini menawarkan
pengalaman kuliner bagi
pengunjung, mendukung
interaksi sosial dan
relaksasi. Adapat aktifitas
yang dapat di lakukan
seperti Menikmati
makanan dan minuman di
food court yang tersedia,
Berkumpul dengan teman,
dan Melakukan diskusi
santai.

Zona Kuliner (Culinary
Z-3  Zone) / North
Amphitheater

Zona ini menjadi salah satu
ikon Wisdom Park dengan
desain unik yang menarik

Zona Terowongan perhatian pengunjung.

-4 (Iconic Tunnel Zone)

Zona ini menggabungkan
keindahan sungai dan
danau dengan area
Zona Sungai dan Danau rekreasi.
Z-5 kota (Urban River and

Lake Zone)
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Zona ini menampilkan
keindahan flora lokal
dengan koleksi anggrek

Zona Anggrek (Orchid yang beragam.

2-6 Zone)

Zona ini menjadi pusat
kegiatan rekreasi dengan
ruang terbuka hijau yang

Zona  Taman  dan mendukung berbagai
Z-7  Rekreasi (Park and aktivitas.
Recreative Zone)
Zona ini memamerkan
elemen  budaya lokal
melalui arsitektur
Zona Rumah tradisional.
Z-8  Tradisional (Traditional
House Zone)

RS S

Sumber : Hasil Penelitian Penulis tahun 2024

Penelitian ini menganalisis keberhasilan ruang publik Wisdom Park UGM berdasarkan
parameter teori Comfort & Image (PPS), dengan fokus pada zona-zona amatan dan indikator
utama seperti Safe, Clean, Green, Walkable, dan Sittable. Pada Zona Danau dan Hutan Kota,
keberadaan vegetasi yang rimbun memberikan manfaat ekologis sekaligus menciptakan
suasana estetika yang nyaman, sesuai dengan pandangan Carmona et al. (2010). Selain itu,
keberadaan CCTV di zona ini mendukung persepsi keamanan pengguna, sebagaimana
dinyatakan oleh Colquhoun (1989), bahwa pencahayaan dan pengawasan visual adalah
elemen penting dalam menciptakan ruang yang aman.

Zona Seni dan Budaya menunjukkan penerapan konsep placemaking yang menciptakan
ruang interaktif dan menarik, seperti yang dijelaskan oleh Wibawa (2011). Sementara itu,
Zona Kuliner mendukung interaksi sosial melalui penyediaan tempat duduk yang nyaman,
yang menurut Whyte (1980) dapat memperpanjang waktu kunjungan pengguna di ruang
publik. Di Zona Rumah Tradisional, elemen budaya lokal yang ditampilkan memperkaya
nilai estetika dan memberikan identitas unik pada ruang, sejalan dengan pandangan
Thomas (1956). Selain itu, Zona Taman dan Rekreasi berfungsi sebagairuang berkumpul
yang mendukung interaksi sosial, sebagaimana diungkapkan oleh Whyte (1988).

Setiap zona akan dianalisis berdasarkan parameter Safe, Clean, Green, Walkable, dan Sittable
dari teori Comfort & Image (PPS). Observasi akan difokuskan pada elemen-elemen fisik yang
berkontribusi pada kenyamanan dan citra ruang publik di zona-zona tersebut.
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Hasil Observasi dan Analisis pada Zona-Zona Amatan (Wisdom Park UGM)
Tabel 3 Hasil Observasi dan Temuan

Comfort & Image (PPS)
Zona Crime Statistics Sanitation Rating
Safe Clean Green Walkable Sittable
Keamanan di Kebersihan di Vegetasi di Jalur pedestrian Tempat
zona ini cukup area zona ini zona tersedia di zona duduk
baik, terdapat sangat baik. sangatlah ini, dengan di tersedia di
CCTV di area Tempat rimbun yang lengkapi  braille keseluruhan
zona ini. Ada sampah di menciptakan  blocks, jalur area namun
beberapa pos zona ini kenyamanan pejalan kaki beberapa
keamanan, tersebar di dan penyandang tuna  tidak tempat
cuman tidak banyak titik. kesejukan. netra. duduk tidak
beraktifitas. terlindung
dari cuaca.
Z-1
Dokumentasi :
Area ini aman Kebersihan Vegetasi Jalur menuju Tempat
karena sangat baik, sangat zona sangat duduk
ruangnya mendukung melengkapi bagus dan menjadi hal
terbuka dan kenyamanan estetika zona memudahkan yang
mudah pengunjung. ini. Di mana untuk mendukung
diawasi. Terdapat juga area ini di memberikan area ini untuk
Dan juga area tempat Kkelilingi akses ke area. interaksi
terdapat CCTV  pengelolaan dengan sosial.
untuk sampabh. vegestasi.
Z-2 mengawi
daerah ini.
Dokumentasi :
Area ini cukup Kebersihan Vegetasi di Jalur pedestrian Tempat duduk
aman, dengan cukup terjaga, sekitar zona menujuzonaini cukup
lokasi  yang tetapi ini mudah diakses memadai
strategis dan pengelolaan memberikan dan dirancang untuk
Z-3 mudah untuk sampah atau suasana dengan baik. mendukung
diawasi. limbah sedikit nyaman dan aktivitas
di  temukan sejuk. makan dan
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Dokumentasi :

: &G ] H
Zona ini aman Kebersihan Elemen hijau Jalur pedestrian Tempat duduk
dengan terjaga dengan di sekitar di area ini tersedia di
pencahayaan baik. Terdapat terowongan cukup lebar dan dekat zona ini
yang  cukup tempat menambah nyaman. untuk
baik. sampah pada daya tarik beristirahat.
sekitar area. visual.
7-4 Dokumentasi :
i
Lokasi aman, Kebersihan Vegetasi di Jalur pedestrian Tempat duduk
meskipun terjaga, sepanjang di zona ini tersedia di
beberapa jalur terutama di sungai dan dirancang sepanjang
menuju zona sekitar sungai. danau untuk zona  untuk
ini terdapat meningkatkan mendukung bersantai.
memerlukan tempat kenyamanan. mobilitas.
perhatian sampah di
7.5 lebih. sekitaran area.
Dokumentasi :
Lokasi aman Area ini Elemen Jalur  menuju Tempat duduk
dengan akses seperti tidak vegetasi zona ini cukup sederhana
yang terbatas.  terawat, dominan, baik, meskipun mendukung
namun tidak menciptakan perlu pelebaran pengamatan
terdapat suasana alami di beberapa dan relaksasi.
sampah yang yangnyaman. titik.
menumpuk
atau
Z-6 berhamburan.

Dokumentasi :
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Pencahayaan Kebersihan Vegetasi yang Jalur pedestrian Tempat duduk
terbuka yang terjaga dengan terawat luas dan tersedia dalam
baik baik, meningkatkan menghubungka jumlah yang
menciptakan mendukung estetika dan n berbagai area cukup dan
rasaamanbagi kenyamanan kenyamanan. taman. strategis di
pengguna. pengguna. sekitaran area.

Terdapat

tempat

7.7 sampah di
sekitaran area.
Dokumentasi :
: A “In - ,

Area ini aman Terdapat Vegetasi di Jalur pedestrian Area ini
dengan lokasi tempat sekitar rumah memadai untuk memiliki
yang tenang. sampah pada tradisional akses mudah. tempat duduk

are ini memberikan yang sedikit di

meskipun suasana asri. banding area

7-8 elemen lainya.

arsitektur

memerlukan

perawatan

tambahan.

Dokumentasi :

Sumber: Hasil Penelitian Penulis tahun 2024

Hasil observasi di Wisdom Park UGM menunjukkan bahwa taman ini memenuhi indikator
keberhasilan sebagai ruang publik yang nyaman berdasarkan teori Comfort & Image (PPS).
Secara umum, taman ini mendukung berbagai aktivitas, meskipun beberapa aspek masih
perlu ditingkatkan.

Llewelyn-Davies (2000) menekankan pentingnya integrasi estetika dan fungsi dalam desain
ruang publik. Aspek Safe didukung oleh pencahayaan dan pengawasan (CCTV),
mencerminkan pentingnya keamanan bagi pengguna (Colquhoun, 1989). C(lean
menunjukkan bahwa kebersihan yang terjaga meningkatkan kenyamanan, sesuai dengan
Carmona (2008).

Elemen Green memperkuat fungsi ekologis dan estetika ruang publik, sebagaimana
dikemukakan oleh Gehl (2010). Jalur pedestrian yang ramah akses mendukung parameter
Walkable (Afryan, 2019), sedangkan Kkeberadaan tempat duduk yang memadai
meningkatkan kenyamanan pengguna (Sittable), seperti yang disampaikan oleh Whyte
(1980). Tabel berikut merangkum hasil analisis berdasarkan observasi dan temuan :
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Tabel 4 Hasil Analisis berdasarkan Variabel
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Temuan Hasil

Variabel Observasi Interpretasi Temuan Evaluasi Temuan
CCTV  tersedia  di ° Keamanan tinggi di e Penambahan CCTV
Safe beberapa titik tetapi zona utama, tetapi di titik strategis.
(Keamanan) kurang merata kurang optimal di
' area tertentu.
e Kesadaran e Penambahan tempat
Sampah masih pengunjung sampah di titik-titik
ditemukan di terhadz.ap . strategis.
Clean beberapa area kebersihan masih e Kampanye
(Kebersihan) meskipun ada tempat perlu ditingkatkan. kesadaran
sampah. e Tempat sampah kebersihan bagi
tidak merata di pengunjung.
seluruh area.
e Area hijau cukup e Penambahan
Green Vegetasi rimbun dan luas tetapi belum tanaman peneduh di
(Keberlanjutan memberikan seluruhnya dikelola jalur pedestrian.
Lingkungan) keteduhan. optimal. e Implementasi sistem
irigasi berkelanjutan.
Jalur pedestrian e Jalur cukup lebar e Perbaikgn jalur
tersedia tetapi dan N mendukung pedestrian yang
beberapa bagian mobilitas, tetapi rusak. . .
Walkable rusak. perlu  perawatan e Penyediaan jalur
1(3};?;122?2212?)5 Aksesibilitas  untuk R zirsl:;la. bagi }gzg;g leblien?gmuig
difabel ada tetapi
kurang optimal di pgnygpdang berkebutuhan
beberapa area disabilitas perlu khusus.
) ditingkatkan.
e Tempatdudukyang e Perbaikan dan
Tempat duduk nyaman penambahan bangl?u
. tersedia tetapi menlggkatkap dengan _ desain
Sittable beberapa area durasi  kunjungan ergonomis.
(Kenyamanan kurang teduh pengguna. e Penambahan kanopi
Tempat e  Beberana .ban w * Perlindungan atau pohon peneduh
Duduk) dalam lijon disi kuring terhadap hujan dan di  sekitar area
baik sinar matahari duduk.
' masih kurang
optimal.
Sumber : Hasil Penelitian Penulis tahun 2024
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Wisdom Park UGM telah berhasil memenuhi sebagian besar
kreteria teori Comfort & Image (PPS). Taman ini, dengan berbagai zona dan fasilitas yang
tersedia, menunjukkan kontribusi signifikan terhadap dukungan aktivitas sosial, edukasi,
dan rekreasi di lingkungan kampus. Parameter utama seperti Safe, Clean, Green, Walkable,
dan Sittable telah terpenuhi di sebagian besar zona, menciptakan ruang publik yang inklusif
dan nyaman bagi penggunanya.

Berdasarkan teori Project for Public Spaces (2010), ruang publik yang nyaman harus
memiliki elemen keamanan, kebersihan, dan aksesibilitas. Elemen-elemen ini mendukung
evaluasi bahwa Wisdom Park UGM secara umum telah memenuhi kriteria kenyamanan
ruang publik. Selain itu, Lynch (1960) menyatakan bahwa ruang publik yang terstruktur
membantu membangun identitas kolektif komunitas, yang relevan dengan peran Wisdom
Park UGM sebagai ruang publik kampus yang mendukung aktivitas sosial, edukasi, dan
rekreasi. Dengan demikian, penelitian ini menguatkan pentingnya pengelolaan ruang
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publik secara berkelanjutan untuk menciptakan ruang yang inklusif dan fungsional bagi
komunitas.

Namun, masih terdapat beberapa elemen yang memerlukan perhatian untuk meningkatkan
kualitas taman secara keseluruhan. Perbaikan pada pos keamanan, jalur pejalan kaki yang
rusak, serta penambahan fasilitas tempat sampah di area tertentu menjadi langkah penting
yang perlu dilakukan. Selain itu, pemeliharaan vegetasi dan peningkatan pencahayaan
malam hari juga merupakan aspek yang perlu ditingkatkan untuk mendukung kenyamanan
dan keamanan pengunjung.

Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan ruang publik yang berkelanjutan,
tidak hanya untuk meningkatkan fungsi taman tetapi juga untuk memperkuat perannya
sebagai ruang publik kampus yang ideal. Dengan memperhatikan temuan penelitian ini,
Wisdom Park UGM memiliki potensi besar untuk terus menjadi ruang publik yang
mendukung keberagaman aktivitas dan kebutuhan penggunanya, sekaligus memberikan
kontribusi signifikan terhadap kualitas kehidupan di lingkungan Universitas Gadjah Mada.
Jacobs (1961) mengemukakan bahwa ruang publik yang hidup dan inklusif adalah hasil dari
keberagaman fungsi dan aktivitas. Wisdom Park UGM, dengan berbagai zona dan
fasilitasnya, menunjukkan potensi untuk menjadi ruang publik yang ideal dalam konteks
kampus, jika dikelola dengan berkelanjutan.

REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas Wisdom Park UGM sebagai ruang publik kampus yang
memenuhi kriteria Comfort & Image (PPS), diperlukan beberapa langkah perbaikan.
Pertama, perbaikan pos keamanan perlu dilakukan untuk meningkatkan rasa aman
pengguna, terutama di area yang kurang terawasi. Selain itu, jalur pejalan kaki yang rusak
harus segera diperbaiki untuk memastikan kenyamanan dan keselamatan pengguna saat
beraktivitas. Penambahan fasilitas tempat sampah di titik-titik strategis juga sangat
penting, disertai dengan peningkatan frekuensi pembersihan untuk menjaga kebersihan
taman. Selanjutnya, vegetasi dan infrastruktur harus dirawat secara rutin agar tetap dalam
kondisi optimal, mendukung kenyamanan dan estetika taman. Akhirnya, monitoring dan
evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memastikan bahwa fasilitas yang ada terus
memenuhi kebutuhan pengunjung serta mendukung keberlanjutan fungsi taman sebagai
ruang publik kampus yang inklusif dan fungsional.

UN-Habitat (2020) merekomendasikan pendekatan placemaking berbasis komunitas untuk
mengelola ruang publik. Dengan melibatkan pengguna dalam proses evaluasi dan
pengelolaan, ruang publik seperti Wisdom Park UGM dapat memenuhi kebutuhan yang
terus berkembang.
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